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Karya ilmiah ini merupakan hasil penelitian untuk pengembangan ilmu 
hukum, khususnya hukum Kewarisan Islam, yaitu mengidentifikasi dan menganalisis 
mengenai apa yang menjadi dasar pertimbangan Hakim dalam memutus bagian waris 
antara anak laki-laki dan perempuan tidak lagi 2:1 melainkan 1:1 bagian dengan 
mengkaji pertimbangan Hakim dari Putusan nomor: 338/Pdt.G/1998/PA.UPG, 
Putusan nomor: 97/Pdt.G/2002/PA Pkj, Putusan nomor: 92/Pdt.G/2009/PA.MDN. 
dan Putusan nomor:  230/Pdt.G/2000/PA.Mks. Adapun permasalahan yang disorot 
dalam penelitian ini yaitu apa yang menjadi dasar pertimbangan Hakim dalam 
memutus bagian waris antara anak laki-laki dan anak perempuan dari 2:1 menjadi 1:1 
dengan mengkaji pertimbangan Hakim dari Putusan nomor: 
338/Pdt.G/1998/PA.UPG, Putusan nomor: 97/Pdt.G/2002/PA Pkj, Putusan nomor: 
92/Pdt.G/2009/PA.MDN. dan Putusan nomor:  230/Pdt.G/2000/PA.Mks. 
Peraturan yang berkaitan dengan kewarisan Islam diatur dalam Buku II 
Kompilasi Hukum Islam mulai Pasal 171 Kompiasi Hukum Islam sampai Pasal 214 
Kompilasi Hukum Islam. Lebih lanjut dalam hal pembagian besarnya bagian waris 
antara laki-laki dan perempuan diatur dalam Pasal 176 Kompilasi Hukum Islam yang 
menyebutkan bahwa besar bagian waris anak laki-laki adalah 2 bagian sementara 
anak perempuan adalah 1 bagian. Dengan bahan peraturan dari Kompilasi Hukum 
Islam di atas penulis akan mengupas mengenai rumusan masalah yang selanjutnya 
menjadi temuan penulis dalam skripsi ini yang rumusannya yaitu apa yang menjadi 
dasar pertimbangan Hakim dalam memutus bagian waris antara anak laki-laki dan 
perempuan tidak lagi 2:1 melainkan 1:1 bagian dengan mengkaji pertimbangan 
Hakim dari Putusan nomor: 338/Pdt.G/1998/PA.UPG, Putusan nomor: 
97/Pdt.G/2002/PA Pkj, Putusan nomor: 92/Pdt.G/2009/PA.MDN. dan Putusan 
nomor:  230/Pdt.G/2000/PA.Mks. sehingga dapat mengidentifikasi dan menganalisis 
mengenai dasar yang menjadi pertimbangan Hakim dalam memutus bagian waris 
antara anak laki-laki dan perempuan tidak lagi 2:1 melainkan 1:1 bagian.   
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Dalam Hukum Kewarisan Islam besarya bagian waris antara anak laki-laki 
dan perempuan adalah 2 bagian untuk anak laki-laki dan 1 bagian untuk anak 
perempuan. Tak jarang dalam pembagian warisan, ahli waris mengajukan gugatan ke 
Pengadilan Agama untuk dilakukan pembagian warisan. Hakim dalam memutus 
perkara tersebut tentu akan memberikan pertimbangan supaya putusan tersebut sesuai 
dengan rasa keadilan. Dalam pertimbangannya, Hakim akan memberikan 
pertimbangan secara yuridis, sosiologs serta filosofis. Pertimbangan yuridis dengan 
melihat pengaturan mengenai pembagian warisan yang terdapat dalam Buku II 
Kompilasi Hukum Islam, yakni Pasal 176 Kompilasi Hukum Islam jo Pasal 183 
Kompilasi Huku Islam. Pertimbangan sosiologis dengan melihat nilai-nilai yang 
berkembang dalam masyarakat.  
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis memilih fokus pada pertimbangan 
Hakim dalam memutus bagian waris antara anak laki-laki dan perempuan tidak lagi 
2:1 melainkan 1:1 bagian dengan menganalisis putusan Hakim yang telah 
berkekuatan hukum tetap. 
Penulis berharap semoga penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi 
perkembangan Ilmu Hukum.                                                                                         
Salatiga,  23 Januari 2018 















Pembagian warisan seringkali menimbulkan masalah yang rumit di antara ahli waris. 
Tak jarang dalam hal pembagian warisan, para pihak mengajukan gugatan ke 
Pengadilan Agama untuk dilakukan pembagian warisan. Pasal 176 Kompilasi Hukum 
Islam telah menetapkan bahwa porsi untuk anak laki adalah 2 bagian sementara anak 
perempuan memperoleh 1 bagian. Namun, telah ada putusan hakim Pengadilan 
Agama yang memutus bagian antara anak laki-laki dan anak perempuan adalah sama 
rata. Putusan tersebut antara lain Putusan nomor: 338/Pdt.G/1998/PA.UPG, Putusan 
nomor: 97/Pdt.G/2002/PA Pkj, Putusan nomor: 92/Pdt.G/2009/PA.MDN. dan 
Putusan nomor:  230/Pdt.G/2000/PA.Mks. Permasalahannya adalah apa yang menjadi 
dasar pertimbangan hakim sehingga hakim memutus bagian antara anak laki-laki dan 
anak perempuan sama rata. Pertama, pertimbangan sosiologis. Pada pertimbangan 
sosiologis, hakim melihat dari prestasi ahli waris terhadap pewaris, kesadaran hukum 
masyarakat. Kedua, pertimbangan yuridis. Pasal 176 Kompilasi Hukum Islam dapat 
dikesampingkan dengan kesepakatan para pihak sebagiamana Pasal 183 Kompilasi 
Hukum Islam dan hakim memiliki kewenangan unuk menentukan besaran bagian 
warisan ahli waris. Ketiga, pertimbangan filosofis. Dalam kehidupan modern, 
kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama yang mana mereka bebas bersaing, 
saling membantu, dan berjuang membangun potensi diri dalam kehidupan sosial dan 
ekonomi. 
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